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ABSTRAK

SETIY AWAT], Analysis Implementation of Corporate Social Responsibility ;;z ?T- P;rkffbuﬂan
Tambi Wonosobo. Guided by SITTHAMIDAH and EKO MURDIYANTO. This study aims to:

(1) assess the understanding of CSR by PT. Tambi, (2) ‘1553351""8 the impleme{ztaﬁon Of C"SR
and, (3) assess the benefits of CSR program PT. Tambi for SOf:zﬁ’lJ’- The study is a fi'”-‘:lhfam’e
research, practice using case studies, making informant purposive and snow ball sampling. The

collection of data technique used observation, documentation and interview. Qualitative

descriptive analysis technique using data obtained, analyzed qualitatively and presented

descriptively. Results of the reaserch (1) The understanding of CSR by PT. Tambi included in
the category of compliance and only implement CSR general as set forth in the Company Law
and not prioritize yet the environment surrounding the company, (2) CSR implementation by
PT. Tambi majority of (93%) as charity and 7% partial (3) CSR PT. Tambi benefit of 74%
tangible and intangible, while 26% are intangible. Although the programs is given I'T. Tambi
benefit society but the program still less can enefit increased economy of the community and it
gives the dependence of society with PT. Tambi.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Comprehension, Implementation and
Benefit.

. PENDAHULUAN

Upaya-upaya untuk tercapainya perbaikan kesejahteraan hidup bagi setiap individu
maupun masyarakat luas, dalampengertian schari-hari sering sckali disebut scbagai upaya
“pembangunan’” Pendek kata, pembangunan merupakan segala upaya yang terus-
menerusditujukan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat dan bangsa yang belum baik,atau
untuk memperbaiki kehidupan yang sudah baik menjadi lebih baik lagi(Mardikanto, 2012).

Perusahaan dapat dikatakan sebagai salah satu aktor ekonomi dalam satu wilayah dap
dituntut untuk menghasilkan profit yang maksimal sebagai prinsip dasar ekonomi dari suat!
perusahaan, sebisa mungkin dapat memanfaatkan sumberdaya yang terbatas untuk mempemlch
keuntungan yang maksimal, namun juga keberadaan perusahaan mampu memberi dampak
positif bagi kesejahteraan masyarakat sekitar seiring dengan komitmen unfyk melaksanaké®
Tanggungjawab Sosial Perusahaan (CSR). CSR merupakan salah satu upaya untuk menciptﬂl"-?ln

keberlangsungan usaha dalam menciptakan dan memeliharg
keseimban tak
gan antara mence
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keuntungan, fungsi-fungsi sosial dan pemeliharaan lingkungan hidup. Perusahaan juga dituntut

untuk tidak semata-mata mencari keuntungan, tetapi harus pula bersikap etis dan berperan
dalam penciptaan investas; sosjal (Nursahid dalam Zulfitri 2011).

Unda“g-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yaitu pada Pasal 74
ayat (1) menyebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan. Tujuan CSR yang diatur di dalam Pasal 1 butir 3 Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan
lingkungan yang bermanfaat bagi Perseroan itu sendiri, komunitas setempat dan masyarakat
pada umumnya.

Wujud dari pengaplikasian suatu program tanggungjawab sosial perusahaan (CSR)
dapat diwujudkan dalam berbagai macam bentuk dengan cara mengoptimalkan sumberdaya
perusahaan yang ada, juga dengan memanfaatkan tenaga ahli yang dimiliki oleh komunitas
lokal. Salah satu prinsip yang paling penting dilakukan adalah bagaimana membuat masyarakat
mandiri dan mampu menentukan keinginan mereka sendiri sebagai kegjatan yang mengarah
pada investasi sosial, kegiatan berdimensi sumbangan yang ditujukan untuk investasi sosial
mensyaratkan adanya evaluasi yang mengkaji pencapaian hasil-hasilnya.

PT Perkebunan Tambi merupakan perusahaan swasta yang sahamnya dimiliki 50%
Pemerintah Daerah Wonosobo dan 50% PT. Indoglobal Galang Pamitra, serta salah satu
perusahaan penghasil teh yang berkualitas. PT. Tambi bukan hanya bergerak dalam bidang
produksi teh saja untuk di ekspor, akan tetapi juga memanfaatkan peluang keindahan alamnya
sebagai tempat agrowisata. Sebagai perusahaan besar yang taat pada aturan hukum, PT. Tambi
selalu memperhatikan aspek-aspek sosial dengan melaksanakan kegiatan tanggungjawab sosial
perusahaan (CSR) terhadap masyarakat sekitar, agar masyarakat dapat merasakan hal positif
dari keberadaan perusahaan. Untuk itu PT. Tambi memiliki komitmen kuat untuk meneruskan
bisnis secara etis dan taat hukum, membantu usaha-usah'é peningkatan ekonomi, dan turt
memperbaiki kehidupan para karyawan serta masyarakat sekitar wilayah operasi.

PT. Tambi mendasarkan program-program CSR pada tiga dasar utama kepentingan
(TripleBottom Lines), yakni memelihara lingkungan, memberikan manfaat bagi masyarakat
lokal, dan menjaga pertumbuhan perusahaan. Untuk itu bentuk kegiatan progam CSR yang
dilakukan meliputi enam aspek diantaranya: Bidang Sosial, Bidang Olahraga dan Kerohanian,
Bidang Pendidikan, Bidang Ekonomi, Bidang Lingkungan dan Bidang Kesehatan. Bantuan
yang diberikan oleh PT. Tambi kepada masyarakat berupa bantuan secara langsung, baik
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; 1 kan masyarak t
tuan semacam itu diharap a
berupa uang/benda, tenaga dan pikiran. Dengan bantuan s¢

dapat merasakan hal positif dari keberadaan perusahaan.

Daerah operasional pabrik ada sekitar duapuluh desa yang menda[?at pl'OgTﬂI’: (?SR
diantaranya unit perkebunan Bedakah meliputi desa Tlogomulyo, P‘ageTGJO, Dflmffr aslan,
Tlogojati, Sojopuro, Purbosono, Candiyasan, untuk daerah Tambi mellpl'ltl Tambi, Sigedang,
Jengkol, Serang, Kreo, Tlogo dan untuk daerah Tangjungsari meliputi Sedayu, Jonlm?ltoro,
Sapuran, Ngadisalam, Tempuran Duwur, Karang Duwur, Kedalon. Sasaran progam ditujukan
untuk para karyawan dan masyarakat sekitar perusahaan. Sebagai perusahaan besar yang telah
berdiri sejak tahun 1957 saat masih jaman penjajahan Belanda, tentunya pemahan tentang CSR
dan program yang dilaksankan PT. Tambi lebih baik dibanding perusahaan lainnya, Apalagi
PT. Tambi tclah melaksanakan kegiatan yang mendasari program CSR semenjak masih dalam
penjajahan Belanda.

Berdasarkan uraian sebelumnya Penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai upaya yang dilakukan PT. Perkebunan Tambi dalam kegiatan progam CSR di sekitar

perusahaan. Hal inilab yang mendorong penulis untuk meneliti tentang Analisis Pelaksanaan
Tanggungjawab SosialPerusahaan

TambiWonosobo.

RUMUSAN MASALAH

(Corporate Social Responsibility) Pada PT. Perkebunan

f—

. Bagaimanakah pemahaman Corporate Social Responsibility (CSR) olehPT. Perkebunan
Tambi?

b

- Bagaimanakah pelaksanaan Tanggungjawab  Sosial

Perusahaan (CorporateSocial
Responsibility) pada PT. Perkebunan Tamb ¢

L

- Apa manfaat program tanggungjawab sosial perusahaan
bagi masyarakat ?

- TUJUAN PENELITIAN

(Corporate SocialResponsibility)

1. Mengkaji pemahaman Corporate Social Responsibili

&y (CSR) oleh PT.p erkebunan Tambi.
2. Mengkaji pelaksanaan Tanggungjawab Sosial Pe

rusahaan (CSR) pada PT.Perkebunan
Tambi.

‘ rusahaan (CSR) PT Perkebunan Tambi
bagi masyarakat.
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D. TINJAUAN PUSTAKA

1.

Pengertian Pembangunan

Pembangunan adalah suatu usaha atau proses perubahan,demi tercapainya tingkat
kesejahteraan atau mutu hidup suatumasyarakat serta individu-individu di dalamnya yang
berkehendakdan melaksakan pembangunan itu ( Mardikanto, 2012).

Pembangunan Berkelanjutan

CSR sangat erat hubungannya dengan pembangunanberkelanjutan. Kata ‘pembangunan
berkelanjutan’ merupakanterjemahan dari bahasa inggris, yaitu sustainabel development
yangdiartikan sebagai proses pembangunan (lahan, Kkota, bisnis,masyarakat, dan
sebagainya) yang berprinsip “ memenuhi kebutuhansekarang tanpa mengorbankan
pemenuhan kebutuhan generasi masadepan” (Brundtland Report dari PBB, 1987 dalain
Rachman, 2011),

pembangunan berkelanjutan mencakup tiga lingkup kebijakan: yaitu pembangunan
ekonomi, pembangunan sosial, dan perlindungan lingkungan (selanjutnya disebut 3 Pilar
Pembangunan Berkelanjutan) (Mardikanto, 2013).

Pengertian Perseroan Terbatas (PT)

Perseroan terbatas inimerupakan suatu badan hukum karena memiliki kekayaan sendin
yangterpisah dari kekayaan pribadi masing-masing pemegang saham.Kepada pemegang
saham hanya dibayarkkan dividen apabilaperseroan tersebut mendapatkan laba. Kalau
perusahaan menderitakerugian , tidak boleh dibayarkan deviden kepada persero. Oleh
karenaitu setiap tahun diwajibkan kepada direktur untuk melaporkankeuntungan yang
diperolehnya (Habibi, 2011).

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa perseroan terbatas merupakan sebuah
entitas badan hukum (recht persoon) yang wajib melakukan adaptasi sosio kultural dengan
lingkungan tempatnya berada dan juga dapat dimintai pertanggungjawaban layaknya
subjek hukum pada umumnya (Lageranna, 2013).

Pengertian Tanggungj awab Sosial Perusahaan (Cerporate SocialResponsibility)

Definisi CSR (Schermerhomn dalam Adimihardja, 2011)merupakan sebagai suatu
kepedulian organisasi bisnis untuk bertindakdengan cara mereka sendiri dalam melayani
kepentingan organisasidan kepentingan publik eksternal.Corporate Social Responsibility
merupakan upaya sungguhsungguh dari entitas bisnis untuk meminimalkan dampak
negative dan memaksimalkan dampak positif operasinya terhadap seluruh pemangku
kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial, lingkungan agar mencapai tujuan pembangunan

berkelaanjutan.
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remukakan di atau dapat disimpulkay
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rupakan suatu ti
an kemampuan perusahaan sebagaj
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Beranjak dari beberapa definist Yang telah a1 sk st Ko

e
bahwa tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) m
yang sesuai deng

yang dilakukan oleh perusahaan
adap sosial/lingkungan

(karyawan dan masyaraka)
bentuk tanggungjawab mereka terh

sekitar perusahaan berada. R
: i a
Konsep Triple Bottom Line dalam Tanggungjawab SosialPerus

Social Responsibility) N N
m
Berkembangnya Tanggungjawab Sosial perusahaan (CSR) saatini me pada

. ih :
kemunculan berbagai konsep dan teori yangdlpaparkan oleh beberapa pihak mengenai
CSR. Salah satu yangterkenal adalah konsep triple bot.

John Elkington pada tahun 1977 melalui pukunya “Canni
» John Elkington berpandangan bahwa jika

tom line yang dikemukakan oleh
bals with Forks, the Triple

Bottom Line of Twentieth Century Business’
perusahaan ingin menjaga kelangsungan hidupnya, maka perusahaan harus memperhatikan
3P, yaitu pijakan yang seimbang pada aspek profi¢ (keuntungan), people (masyarakat), dan
planet (lingkungan). Untuk menjamin kelangsungan dan keberlanjutan sebuah perusahaan,
maka perusahaan tersebut harus memperhatikan semua aspek yang meliputi sustainability
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Pemahaman Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh perusahaan memilikibeberapa faktor (Wibisono
dalam Herlin, 2008). Faktor-faktor tersebutyaitu komitmen kepemimpinan dalam perusahaan
yang tanggap akanmasalah sosial, ukuran dan kematangan perusahaan, serta regulasi dan
sistem perpajakan yang diatur pemerintah.Selain faktor-faktor tersebut, perusahaan juga
memiliki berbagai cara dalam memahami CSR atau dapat dikatakan pula sebagai alasan
perusahaan dalam melaksanakan CSR. Beberapa cara .
yaitu:Sekedar basa basi atau keterpaksaan, Sebagai f;;z:a}:::kdalam men-laharm .F‘SR

memenuhi kewajiban

(compliance), CSR diimplementasiken karena adap
ya dOI’Ongan an .
(internal driven). yang tulusdari dalam

HIPOTESIS
1. Pemahaman CSR oleh PT. Perkebunan Merupakan

S . ,
kewajiban (complience). Uatu wujud untukmemenuhi

bersifat charity dan parsial. ) pada PT Perkebunan Tambi
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3. Pelaksanaan Tanggungjawab Sosial Perusahaan (CSR) pada PT.Perkebunan Tambi

memberi manfaat tangible (berwujud) dan intangible(tidak berwujud) bagi masyarakat.

F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan ini penulis menggunakan penelitian kualitatifyang didukung
dengan data kuantitatif, Penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif ini, bertujuan
untuk mengetahui implementasi Corporate Social Responsibility dan menjelaskan
bentuk-bentuk kegiatan pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Tambi.
2. Metode Pelaksanaan Penelitian
Metode pelaksanaan penelitian ini adalah studi kasus. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap pelaksanaan program CSR pada PT.
Tambi. Kasus khusus yang menjadi unggulannya dibanding tempat lain yaitu bahwa
adasalah satu misi Tambi yang menjadi dasar pelaksanaan CSR yakni“menyerap
tenaga kerja di sektor perkebunan sesuaj dengan rasiokebutuhan”, sehingga sebagian
besar masyrakat disekitar PT. Tambibekerja di sektor perkebunan dan ada banyak
program CSR yang telahdilakukan PT. Tambi yaitu sekitar 28 program. Untuk
memenuhi syaratagar produknya bisa di ekspor keluar negri, PT. Tambi juga
dalammelaksanakan CSR harus ada program  yang mengarah kepada
kepedulianterhadap lingkungan dan masyarakat sekitar perusahaan.
3. Macam Data dan Sumber Data
Macam Data
1) Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari pengamatan langsung dari objek
yang akan diteliti di lapangan. Data primer ini diperoleh langsung dari hasil
wawancara dengan pihak PT. Perkebunan Tambi dan masyarakat yang menerima
program CSR.
2) Data Sekunder
Data seckunder adalah data yang diperoleh dari litcratur—literaturkepustakaan seperti
buku-buku, data dari internet, junal, peraturanperundang-undangan.
Sumber Data
1. Pihak PT. Perkebunan Tambi
2. Masyarakat sekitar perusahaan
3. Studi kepustakaan
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G. Hasil dan Pembahasan ; idirikanpada tangal
PT Tambi merupakan perusahaan perkebunan teh Indonesia yang didirikanp nga

) bimerupak
13 Agustus 1957 dan mulai di beroprasi sekitar tahun 1958. PT Tam pakan

: 50 % d
perusahaan swasta yang sahamnya dimiliki oleh pemerintah wonosobosebesar e

sisanya dimiliki oleh PT. Indoglobal Galang Pamitra (IGP). PTTambi memiliki visi
menjadi perusahaan perkebunan teh yang mempunyaiproduktivitas tinggi, kualitas standar,
ramah lingkungan, kokoh dan lestari.Pemahaman PT. Tambi dalam melakukan program
CSR yang merupakan suatu usaha untuk memenuhi kewajiban (complience) dibuktikan
dari adanya peraturan atau regulasi pemerintah mengenai pelaksanaan program CSR yang
di atur dalam Undang-Undang no 40 tahun 2007 tentang kewajiban untuk melaksanakan
kegiatan CSR. Selain upaya memenuhi kewajiban sebagaisalah satu perusahaan swasta, PT
Tambi juga telah membantu pemerintah dalam rangka pengembangan masyarakat melalui
pengembangan perekonomian masyarakat lokal melalui program kemitraan. Dengan
mengikuti program kemitraan maka masyarakat dapat terbantu dalam pengembangan
usahanya. Dengan membangun kios tempat usaka di area agrowisata maka masyarakat
mempunyai wadah untuk melakukan usaha.Selain itu bukti bantuan yang lainnya seperti
bantuan transportasi pengangkutan raskin, fasilitas air bersih, dana selamatan desa,
khitanar masal, bantuan bak sampah, bantuan pembangunan mushola dan masjid, fasilitas
tempat ibadah, fasilitas tempat olahraga, fasilitas bagi siswa dan mahasiswa praktek, sarana
TPQ dan PAUD, beasiswa SD sampai PT, bantuan transportasi untuk masyarakat dan anak
sekolah, pelatihan pengolahan sampah, kios tempat usaha, bantuan dana untuk grup
kesenian, pos ojek, akses jalan untuk petani, penanaman pohon untuk konservasi lahan,
penanaman pohon untuk melindungi sumber mata air dan fasilitas pos yandu,

Kegiatan CSR yang terdapat di PT. Tarmbi dibagi menjadi 6 bidang yaitu bidang sosial,

bidang olahraga dan kerochanian, bidang pendidikan, bidang ekonomj bidang lingkungan
bidang kesehatan. Dari ke 6 bidang tersebut terd ’

T Tm— —_— apat 23 program yang telah dilaksankan
ambi sebagai bentuk tanggungjawab sosial yang dilakykap k
¢pada masyarakat. Untuk

mengetahui program yang dilaksanakan Tambi magsuk dalam kategori apa saja maka harus
dikaitkan dengan beberapa teori pendukung dalam pelaksangan, FR% & s
Sepertihalnya teori yang di kemukakan oleh Anna, 2005 s B9, b i a;ﬁ g s
untuk melakukan analisis terhadap program CSR berdasarkan 3 : Secara ringkas,

pada tabel 1. tingkat CSR dapat dilihat
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Tabel 1. Analisis Program CSR Berdasarkan 3 Tingkatan

Karakteristik

Sifat Tipe Bidang
Charity  atau [ » pemberian + Pendidikan, - dampaknya terhadap masyarakat
Pilantropis bantuan alat, » kesehatan, hanyalah "menyelesaikan
(derma) pemberian « transportasi, masalah sesaat"
bantuankeuangan | « prasarana air - hampir tidak ada dampak pada
bersih, peningkatan kesejahteraan
« olahraga, tempat | masyarakat,
peribadatan - dampak jangka panjang tidak
optimal untuk membentuk citra
perusahaan.

- Secara umum program tidak
ditujukan untuk mempersiapkan
masyarakat pasca ekstraksi.

- Koordinasi antara perusahaan
dengan pemerintah daerah
kurang dilakukan dengan baik.

- Implemntasi program bersifat
tertutup

Parstal » Pembangunan « Pendidikan, - Secara umum program
(untuk infrastruktur fisik, | « kesehatan, dirancang oleh perusahaan.
peningkatan + pemberian « transportasi, - Secara umum program kurang
pendapatan) bantuan alat, « pertanian melibatkan masyarakat secara
« dan pemberian |+ industri rumah partisipatoris.
bantuankeuangan| tangga (UMKM) | - Desain kurang tersusun secara
holistik dansistematis
Membenagun | + Pendampingan | * pertanian - Secara umum program
daya saing | - Training « industri rumah dirancang oleh perusahaan dan
(Peningkatan ' tangga (UMKM) | masyarakat.
kapasitas/ - Secara umum program
Pemberdayaan) melibatkan masyarakat
secarapartisipatoris.
- Desain tersusun secara holistik
dansistematis serta berdasarkan
analisi kebutuhan masyarakat

Melihat dari aktivitas program yang dilakuk
program CSR yang dilakukan dapat dikelompokkan

dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.

an PT Perkebunan Tambi maka kegiatan

menjadi beberapa sifat. Hal tersebut

Pengelompokan Kegiatan Program CSR PT Perkebunan Tambi

No Lingkup kegiatan

Charity Parsial

Empowermen

1 Bidang Sosial

[ VTransportasi
sembako/raskin

Fasilitas air bersih

Bantuan selamatan

Voekgmpeh |

Jurna

desa e
himanmasal |

7

<J& =
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Bidang Olahraga dan
Kerochanian

VInstruktur bintal
kerohanian

VBantuan
pembangunan
mushola

N Instruktur senam
sehat

| VFasilitas olahraga

Bidang
| Pendidikan

V Fasilitas bagi
siswa/mahasiswa
praktck

<

VSarana TPQ & PAUD

VBeasiswa SD sampai
PT

VBantuan Transportasi

VPelatihan
pemanfaatan sampah

L

Bidang Ekonomi

Kios tempat usaha di
area wisata

N Bantuan untuk grup
kesenian

VAkses jalan untuk
masyarakat petani

V. Koprasi

VPos ojek

Bidang Pelestarian
Lingkungan

vPenanaman pohon
pelindung

VPenanaman pohon
pengaman jalan

VPenanaman pohon di
areal lahan curam
sekitar sungai

VPenanaman hamboo
cendani /gondani

N Melindungi sumber-
sumber mata air

VKebun bibit sekolah
(KBS) 40.000 bibit
saman

Bidang Kesehatan
V] Pemeriksaan
karyawan berkala

Donor darah

VFasilitas posyandu
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Dari tabe] 2 dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan program yang dilakukan PT
Tambi bersifat charity dan parsial. Dari ke 28 program yang dilakukan PT Tambi sebagian
besar bersifat charity yaitu sebasar 93% dan yang bersifat parsial sebesar 7 % Kegiatan
sosial ini dapat dikatakan sebagai Charity karena sumbangan yang dilakukan hanya
bersifat sesaat yang berarti belum memberdayakan komunitas di wilayah tersebut. Dalam
peniyususnan program biasanya direncanakan, dilaksankan, dimonitoring dan di evaluasi
oleh perusahaan. Program ini banyak kelemahannya antara lain: tidak bisa memberikan
Jaminan kesejahteraan dalam jangka waktu lama, masyarakat mempunyai kebiasaan
mendapatkan hasil tanpa proses, masyarakat jadi ketergantungan, jika dalam melakukan
assessment tidak tepat justru biasanya memicu konflik horizontal yang sangat berbahaya.

Selain itu, dapat disimpulkan pula bahwa karakieristik tanggungjawab sosial yang
dilakukan oleh PT. Tambi bukan hanya sebatas charity saja tetapi sudah ada yang ke arah
parsial (untuk penguatan pendapatan). Aktivitas kegiatan yang dilakukan Tambi dalam
kegiatan CSR yang sudah mengarah ke arah parsial meliputi berdirinya kios tempat usaha
sebagai wadah masyarakat untuk bergadang dan pos ojek sebagai sumber mata
pencaharian lain selain sector perkebunan. ternyata pada tingkat masyarakat program ini
tidak dapat diharapkan berkelanjutan, bahkan cenderung meningkatkan kebergantungan
masyarakat pada perusahaan, sehingga efek pada pembentukan citra ataupun usaha untuk
menggalang kerjasama dengan masyarakat tidak didapat secara optimal. Program tersebut
dianggap kurang mampu memberikan penguatan dalam sektor ekonomi meskipun tumpuan
mata pencahariannya masyarakat tidak hanya di sektor perkebunan.

Dalam penyusunan program CSR di Tambi melalui rapat melibatkan para unsur
pimpinan baik yang ada di direksi maupun yang ada di unit. Tidak adanya divisi khusus
yang menangani program CSR membuat masyarakat kurang dilibatkan dalam perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program. Sehingga tak heran jika 93% program-
program yang diberikan bersifat hibah sosial/murni amal yang membuat masyarakat justru
ketergantungan dengan perusahaan. Terlebih lagi kurangnya pengetahuan masyarakat akan
pentingnya tanggungjawab sosial yang dilakukan perusahaan ke masyarakat, akibatnya
program-program yang dilakukan hanya sekedar untuk memenuhi kewajibannya terhadap
Undang-Undang dan masyarakat serta lingkungan sekitar. Akibatnya CSR dilakukan hanya
untuk eksistensi dan citra positif perusahaan sehingga membuat program kurang terealisasi

dengan baik.

Dalam melaksanakan program agar memberi dampak pada peningkatan kesejahteraan

masyarakat maka ada program yang mengarah ke pengembangan masyarakat sehingga bisa
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ambi memberi manfaat yang bersifat

bagi masyarakat tetapi pelaksanaan

penanaman pohon di area sumber mata air dan kebun
Meskipun program CSR yang dilakukan PT. T
tangible (berwujud) dan intangible (tidak berwujud)
tanggungjawab sosial (CSR) PT. Tambi belum memberi pengaruh pada pengembangan
masyarakat khususnya dalam bidang ekonomi dalam upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat di sekitar daerah perusahaan beroperasi. Dan program-program yang di berikan
justru membuat masyarakat ketergantungan dan kurang mandiri serta masyarakat jadi lebih
senang mendapatkan sesuatu tanpa proses. Maka dari itu, sebaiknya program CSR
yangdilakukan Tambi kedepannya lebih ke arah pengembangan masyarakat yang lebih
mengarah pada penguatan ekonomi masyarakat. Program-program yang diberikan seperti
pelatihan ketrampila, pembukuan, bimbingan membuat UKM sehingga mata pencaharian
masyarakat tidak hanya di sektor perkebunan tetapi bisa kesektor lainnya. Selain itu
masyarakat sebaiknya dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program.
Sehingga program yang dilakukan benar-benar apa yang dibutuhkan masyarakat dan tepat
sasaran.
. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Pemahaman PT. Tambi dal

termasuk  dalam  kategori  compliance karena hanya 1 "
tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) Secaraumum seh Yamelaksanakan kegiatan
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. agal
UUPT dan tidakmemprioritaskan lingkungan s ekitar gaimana yang tertuang dalam
Peru

sahaan,
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2. Pelaksanaan langgungjawab sosial (CSR) yang di lakukan PT. Tambi 93%bersifat
charity (murni amal) dan hanya 7% yang bersifat Parsial untukmeningkatkan
pendapatan masyarakat.

3. Program-program CSR yang dilaksanakan PT. Tambi mempunyai manfaatbagi
masyarakat yaitu manfaat rangible (berwujud) ada sekitar 74% danintangible (tidak
berwujud) bagi masyarakat ada kitar 26%. Meskipundemikian, program CSR yang
dilakukan PT. Tambi belum bisamemberikan penguatan pada perekonomian masyarakat

dan justrumembuat masyarakat ketergantungan dengan perusahaan.

Saran

1. Agar pelaksanaan program CSR yaing dilakukan PT. Tambi tepat sasarandan bisa
maksimal sebaiknya ada divisi khusus yangmenangani/mengelola CSR agar lebih fokus
dalam programnya dan bisamemonitor dengan baik.

2. Pelaksanaan program CSR, PT. Tambi sebaiknya lebih melibatkanmasyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evalvasi.Perlu adanya kerjasama yang baik
antara perusahaan dan masyarakaisehingga program-program yang diberikan tepat
sasaran, yaitu sesuaidengan kebutuhan masyarakat dan keberlanjutan program bisa
tercapai.

3. Dalam pelaksanaan program CSR, sebaiknya PT. Tambi melaksanakanprogram dan
kegiatannya ke arah pemberdayaan masyarakat yang lebihmengarah kepada penguatan
ekonomi masyarakat. Program-program yangdiberikan seperti pelatihan ketrampilan,
pembukuan, bimbingan membuatUKM sehingga mata pencaharian masyarakat tidak

hanya pada sektorperkebunan tetapi bisa ke sektor lainnya.
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